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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dwi Rahmawati (2013), Penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Gaya 

kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah negeri Patuk Gunung 

Kidul menyatakan gaya kepemimpinan demokratis. 2) peningkatan kedisiplinan 

guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah negeri Patuk Gunung Kidul rata-rata cukup baik. 

Peningkatan kedisiplinan guru-guru dapat dilihat dari aspek disiplin waktu, disiplin 

sikap dan disiplin beribadah di Madrasah Ibtidaiyah negeri Patuk Gunungkidul.  

Nurmaida Irawani Siregar (2009), Hasil penelitian tersebut menunjukan 

hasil sebagai berikut: 1) terdapat hubugan posotif yang sangat signifikan antara 

persepsi terhadap gaya kepemimpinan dengan disiplin kerja, dimana r 𝑥̇𝑦 =0,351 ; 

p<0,010. Artinya semakin positif persepsi terhadap gaya kepemimpinan, maka 

disiplin kerja akan semakin meningkat. Sebaliknya semakin negatif perspsi 

terhadap gaya kepemimpinan maka disiplin kerja akan semakin menurun. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 

2) Koefisien determinan (𝑟2) dari hubungan antara variabel bebas X dengan 

variabel terikat Y adalah sebesar (𝑟2) = 0.123. ini menunjukan bahwa disiplin kerja 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap gaya kepemimpinan 12,3 %.  

Yusni Hastian (2016), Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji 

regresi linier berganda, dan korelasi Pearson Produc Moment. Berdasarkan hasil 

analisis regresi berganda diperoleh persamaan regresi Ŷ = 12,77 + 0,402X1 + 

0,673X2. Uji keberartian persamaan regresi diperoleh Fhitung = 43,626 dengan 

harga probabilitas sebesar p= 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa secara simultan 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

dan disiplin kerja dengan kinerja guru. Sedangkan uji koefisien korelasi r = 0,8282 

dengan koefisien deterrminasi R 2 = 0,670 yang berarti bahwa kinerja guru 66% 

dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 
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disiplin kerja, sedangkan sisanya 34% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model. Sedangkan uji parsial menunjukan bahwa (1) terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru; dan (2) 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja 

guru. 

Hagi Eka Gusman (2014), Penelitian ini tentang gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru, juga untuk melihat hubungan antara dua variabel. 

Populasi adalah 98 guru dan 78 sampel menggunakan teknik random sampling. 

Instrumen penelitian ini adalah kuesioner dalam bentuk skala Likert, skor variabel 

gaya kepemimpinan kepala sekolah 0,886 dan guru kinerja 1.017 yang berarti 

instrumen dapat diandalkan. Data dianalisis menggunakan korelasi product 

moment, untuk gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru 

mendapatkan r skor = 0,25> = 0,220, diyakini r tabel standar 95%. Penelitian telah 

menyimpulkan hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja 

guru di kabupaten SMP kabupaten palembayan agam. 

Studi Annisa Syafrianti (2017), menunjukan bahwa terdapat korelasi antara 

kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru di MTs Negeri Lubuk Pakam 

0, 435 melalui analisis korelasi sederhana variabel. Artinya semakin tinggi 

kepemimpinan kepala madrasah tersebut maka semakin baik dan tinggi pula kinerja 

guru tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa masalah yang belum dikaji 

oleh peneliti sebelumnya yaitu tentang disiplin kerja guru. Atas dasar latar belakang 

di atas penulis mengambil judul penelitian yang berfokus pada. “GAYA 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH HUBUNGANNYA DENGAN 

DISPLIN KERJA GURU.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, maka penulis dapat 

menyimpulkan rumusan masalah, antara lain :  
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1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Muhajirin Kota Bandung ? 

2. Bagaimana Disiplin Kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Muhajirin Kota 

Bandung? 

3. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah hubungannya dengan 

Disiplin Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Muhajirin Kota Bandung?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis menyimpulkan 

beberapa tujuan penelitian, antara lain :  

1. Untuk mendeskripsikan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Muhajirin Kota Bandung 

2. Untuk mendeskripsikan Disiplin Kerja guru di Madrasah Tsanawiyah 

Muhajirin Kota Bandung 

3. Untuk mendeskripsikan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah hubungannya 

dengan Disiplin Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Muhajirin Kota Bandung. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari segi teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap pengembangan ilmu Manajemen Pendidikan Islam dan 

sebagai pembanding antara teori dan kenyataan yang ada dilapangan.  

2. Dilihat dari segi praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pemecahan masalah praktis yang berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan kepala madrasah hubungannya dengan disiplin kerja guru 

khususnya di MTs Muhajirin Kota Bandung.  

E. Kerangka Berfikir 

Sumber daya manusia dalam organisasi akan terorganisir dengan baik 

apabila di dalamnya terdapat kepemimpinan yang memberikan pengaruh untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Dalam mempengaruhi aktivitasnya individu pemimpin 
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menggunakan kekuasaan, kewenangan, pengaruh, sifat dan karakteristik, dan 

tujuannya adalah untuk meningkatkan produktivitas dan moral kelompok.  

 

Kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang lain untuk 

memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu 

dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan 

kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Yukl, Gary. (2005:9).  

Gaya kepemimpinan merupakan bentuk perilaku yang dapat dibuat 

mengintegrasikan tujuan dengan tujuan individu, maka gaya kepemimpinan 

merupakan norma perilaku seseorang yang dipergunakan untuk mempengaruhi 

orang lain sesuai denghan keinginannya.Seorang pemimpin yang efektif harus 

tanggap terhadap perubahan, mampu menganalisis kekuatan dan kelemahan sumber 

daya manusianya sehingga mampu memaksimalkan kinerja organisasi dan 

memecahkan masalah dengan tepat. Prasetyo (2008:171),  

Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala madrasah merupakan suatu 

cara atau seni mempengaruhi yang digunakan oleh kepala madrasah terhadap guru 

agar mencapai suatu tujuan yang dicapai.  

Menurut Irawan ( 2019:114 ), bahwa terdapat aspek lain yang juga perlu 

diperhatikan oleh manajemen pendidikan Islam adalah praksis. Sesungguhnya teori 

dan literatur itu, dalam manajemen lebih banyak muncul dari praksis. Inilah inti 

riset manajemen pendidikan Islam. Nilai-nilai Islam yang ada dalam manajemen 

pendidikan Islam itu bukan yang secara normatif harus dilaksanakan tetapi secara 

realistis hidup dalam perilaku pelaku dan pengelola lembaga pendidikan Islam.  

Irawan (2019:8), Kepala madrasah yang profesional dalam manajemen 

pendidikan akan berdampak positif bagi perubahan mendasar bagi pembaharuan 

sistem pendidikan di madrasah. Dampak itu diantaranya terhadap sustainabilitas, 

akuntabilitas, antisipatif terhadap kebutuhan, responsif, perbaikan berkelanjutan, 

evaluasi, kemauan untuk berubah (psikologis dan fisik), keterbukaan (transparansi) 

manajemen, partisipasi warga sekolah dan masyarakat, kemandirian, dinamis, 



 

5 
 

cerdas, teamwork yang kompak, manajemen tenaga kependidikan yang efektif, 

budaya mutu, kepemimpinan madrasah yang kuat, dan efektifitas pendidikan.  

Dasar kepemimpinan Islam yaitu Pertama, Fondasi tauhid. Kedua, Fondasi 

kesetaraan. Ketiga, Fondasi persatuan Islam. Keempat, Findasi nasehat tentang 

consensus kedaulatan rakyat. Kelima, Dasar keadilan dan kesejahtraan untuk 

semua. Suryadi, (2018:3), Tipe kepemimpinan sering disebut perilaku 

kepemimpinan atau gaya kepemimpinan (leadership style). Gaya kepemimpinan 

adalah pola perilaku strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seseorang 

pemimpin. Sementara menurut Afandi, (2013:95-116), bahwa gaya kepemimpinan 

merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.  

Sementara gaya kepemimpinan Islam digambarkan oleh sosok Nabi 

Muhammad SAW. Selain menjadi utusan Allah, beliau juga merupakan sosok 

kepala negara dan kepala rumah tangga yang hebat dan luar biasa. Sosok 

kharismatik pada diri beliau telah membuat banyak orang tertarik untuk masuk 

Islam. Tidak hanya itu, beliau juga memberikan pengaruh yang cukup besar kepada 

para pengikutnya, sehingga para pengikut beliau yang tadinya memerangi Islam 

justru berbalik menjadi pembela dan pejuan Islam. Sosok kepribadian pemimpin 

dalam Islam sangat identik dengan cara nabi Muhammad SAW dalam menjadi 

kepala negara dan pemimpin umat Islam. kepemimpinan beliau merupakan bagian 

yang berperan penting dalam membangun peradaban Islam, hingga pada akhirnya 

Islam dapat diterima oleh bangsa Arab. Nabi Muhammad dikenal sebagai pribadi 

yang memiliki sifat jujur, amanah, cerdas, dan tabligh. Beliau selama hidup tidak 

pernah berkata dusta dan beliau juga merupakan sosok yang cerdas dan ahli dalam 

menyusun strategi. Hal itu dapat dibuktikan oleh sejarah nabawiyah, yang 

menggambarkan kecerdasan nabi dalam menghadapi musuh ketika berperang. 

Perilakuperilaku semacam ini menjadi hal yang patut diteladani oleh seluruh 

pemimpin yang ada setelahnya. Pada masa sekarang, perilaku-perilaku 

kepemimpinan tersebut disebut dengan gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 
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digambarkan sebagai perwujudan tingkah laku seorang pemimpin mengenai 

kemampuannya dalam memimpin. 

Menurut Ahmad Fadli (2011:159-161), Pemimpin dibedakan atas gaya/tipe 

kepemimpinan sebagai berikut : 

1.   Pemimpin Otoktratis 

Pemimpin yang menganggap organisasi sebagai milik pribadinya dengan 

mengidentifikasi tujuan pribadi dengan tujuan organisasi. Kepemimpinan ini 

menganggap bawahan sebagai alat semata-mata dan tidak mau menerima kritik dan 

saran pendapat, sehingga terlalu bergantung kepada kekuasaan formal, sehingga 

dalam tindakan pergerakannya sering menggunakan pendekatan yang mengandung 

unsur paksaan dan punitif (bersifat menghukum). 

2.   Pemimpin Militeris  

Ialah seorang pemimpin bertipe militerilistis yang memiliki sifat 

menggunakan sistem perintah dalam menggerakan bawahannya, senang 

bergantung pada pangkat dan jabatan dalam menggerakan bawahannya, dengan 

formalitas berlebih-lebihan, menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari 

bawahannya, sukar menerima kritikan dari bawahan, menggemari upacara-upacara 

untuk berbagai cara dan keadaan. 

3.   Pemimpin Paternalistis  

Adalah menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa, 

bersikap terlalu melindungi, jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya 

untuk mengambil keputusan dan inisiatif, jarang memberikan kesempatan 

bawahannya untuk mengembangkan daya kreasi dan fantasinya, serta sering 

bersikap maha tahu. 

4.   Pemimpin Kharismatis  

Merupakan pemimpin yang mempunya daya tarik amat besar dan sikap-

sikap kesehariannya selalu dianggap sebagai panutan oleh bawahannya. 



 

7 
 

5.  Pemimpin Laissez Faire  

Merupakan pemimpin organisasi permisif, dalam arti anggota organisasi 

boleh saja bertindak sesuai dengan keyakinan dan bisikan hatinya nuraninya, 

asalkan kepentingan bersama tetap dijaga dan tujuan organisasi tetap tecapai, 

dimana organisasi berjalan lancar dengan sendirinya, karena para anggota 

organisasi terdiri dari orang-orang dewasa yang sudah mengetahui apa yang 

menjadi tujuan organisasi, sasaran apa yang dicapai dan tugas apa yang harus 

dilaksanakan masing-masing.  

6.   Pemimpin Demokratis  

Pemimpin demokratis ini dicirikan dari proses pengerakan bawahannya 

selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia adalah mahluk termulia di dunia, 

selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan, serta tujuan organisasi dengan 

kepentingan dan tujuan pribadi dari para bawahannya. Senang menerima saran, 

pendapat bahkan ktritik dari bawahannya. 

Disiplin adalah Suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetian, 

keteraturan dan atau ketertiban. Karena sudah menyatu dengan dirinya, sikap atau 

perbuatan yang dilakukannya bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai 

beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia berbuat tidak 

sebagaimana lazimnya.  Prijidarmanto (Cecep Darmawan 2006 :110). 

Disiplin kerja diukur dapat diukur dengan indikator yang dikembangkan 

oleh meliputi: a) menggunakan waktu secara efektif, b) datang tepat waktu, c) 

kualitas kerja baik, d) mengikuti prosedur dan instruksi kerja, e) selalu hadir, dan f) 

Berpenampilan sopan. Supartha (2006:121-140) 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan/organisasi dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Rivai, Veithzal,  (2004:444).   
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Dengan demikian, adanya gaya kepemimpinan kepala madrasah merupakan 

suatu cara atau seni mempengaruhi yang digunakan oleh kepala madrasah terhadap 

guru agar sikap atau prilaku yang menunjukan kepatuhan terhadap aturan atau 

norma-norma yang ada. Kedisiplinan itu muncul salah satunya dari pengaruh gaya 

kepemimpinan  sehingga guru akan taat dan patuh terhadap peraturan yang ada di 

sekolah/madrasah.  
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Secara skematik kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan pada tabel di 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti tahun 2020 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan kerangka berpikir diatas, penulis berasumsi 

bahwa adanya hubungan gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

disiplin kerja guru. Adapun hipotesis penelitian adalah: 

Ha   : Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dengan disiplin kerja guru di Madrasah 

Tsanawiyah Muhajirin Kota Bandung.  

Gaya Kepemimpinan 

Kepala Madrasah  

Variabel  X 

Disiplin Kerja Guru  

Variabel  Y 

Indikator Gaya 

Kepemimpinan : 

Ahmad Fadli (2011:159-161) 

 

1. Pemimpin Otoktratis 

2. Pemimpin Militeris 

3. Pemimpin Paternalistis 

4. Pemimpin Kharismatis 

5. Pemimpin Laissez Faire 

6. Pemimpin Demokratis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Disiplin Kerja 

Guru : 

Supartha (2006:121-140) 

 

1. Menggunakan waktu 

secara efektif  

2. Datang tepat waktu  

3. Kualitas kerja baik 

4. mengikuti prosedur dan 

instruksi kerja  

5. Selalu hadir  

6. Berpenampilan sopan  
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Ho   : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dengan disiplin kerja guru di Madrasah 

Tsanawiyah Muhajirin Kota Bandung. 

Kesimpulan  : Semakin baik pelaksanaan gaya kepemimpinan kepala 

madrasah maka akan terdapat hubungannya dengan disiplin kerja guru di 

Madrasah Tsanawiyah Muhajirin Kota Bandung. 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Bagian ini menampilkan kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini serta menemukan perbedaannya, yaitu berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dengan disiplin kerja tenaga pendidik.  

NO 

NAMA, 

TAHUN, 

JENIS 

JUDUL HASIL 

1 Annisa 

Syafrianti 

(2017) 

Skripsi  

Hubungan Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Dengan 

Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat hubungan 

antara kepemimpinan kepala 

madrasah dengan kinerja guru 

di MTS Negeri Lubuk Pakam 

0,435 melalui analisis korelasi 

sederhana variabel. Artinya 

semakin tinggi kepemimpinan 

kepala madrasah tersebut 

maka semakin baikdan tinggi 

pula kinerja guru tersebut 

2 Dwi 

Rahmawati 

(2013) 

Skripsi 

Gaya Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Dalam 

Peningkatan Kedisiplinan 

Guru 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa : 1) Gaya 

kepemimpinan Kepala 

Madrasah di Madrasah 

Ibtidaiyah negeri Patuk 
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Gunung Kidul menyatakan 

gaya kepemimpinan 

demokratis. 2) peningkatan 

kedisiplinan guru-guru di 

Madrasah Ibtidaiyah negeri 

Patuk Gunung Kidul rata-rata 

cukup baik. Peningkatan 

kedisiplinan guru-guru dapat 

dilihat dari aspek disiplin 

waktu, disiplin sikap dan 

disiplin beribadah di Madrasah 

Ibtidaiyah negeri Patuk 

Gunungkidul. 

3 Nurmaida 

Irawani 

Siregar 

(2009) 

Jurnal  

 Hubungan Antara Persepsi 

Terhadap Gaya 

Kepemimpinan Dengan 

Disiplin Kerja Pada 

Karyawan Pt.Perkebunan 

Nusantara III Medan 

Hasil penelitian tersebut 

menunjukan hasil sebagai 

berikut: 1) terdapat hubugan 

posotif yang sangat signifikan 

antara persepsi terhadap gaya 

kepemimpinan dengan disiplin 

kerja, dimana r 𝑥̇𝑦 =0,351 ; 

p<0,010. Artinya semakin 

positif persepsi terhadap gaya 

kepemimpinan, maka disiplin 

kerja akan semakin meningkat. 

Sebaliknya semakin negatif 

perspsi terhadap gaya 

kepemimpinan maka disiplin 

kerja akan semakin menurun. 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, maka hipotesis yang 
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diajukan dinyatakan diterima. 

2) Koefisien determinan (𝑟2) 

dari hubungan antara variabel 

bebas X dengan variabel 

terikat Y adalah sebesar (𝑟2) = 

0.123. ini menunjukan bahwa 

disiplin kerja dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap gaya 

kepemimpinan 12,3 %. 

4 Yusni 

Hastian 

(2016) 

Jurnal  

Hubungan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan 

Disiplin Kerja dengan 

Kinerja Guru SMP Negeri 

se-Kecamatan 

Wonggeduku Kabupaten 

Konawe 

Hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan uji 

regresi linier berganda, dan 

korelasi Pearson Produc 

Moment. Berdasarkan hasil 

analisis regresi berganda 

diperoleh persamaan regresi Ŷ 

= 12,77 + 0,402X1 + 0,673X2. 

Uji keberartian persamaan 

regresi diperoleh Fhitung = 

43,626 dengan harga 

probabilitas sebesar p= 0,000 < 

0,05, menunjukkan bahwa 

secara simultan terdapat 

hubungan yang positif dan 

signifikan antara 

kepemimpinan kepala sekolah 

dan disiplin kerja dengan 

kinerja guru. Sedangkan uji 

koefisien korelasi r = 0,8282 

dengan koefisien deterrminasi 



 

13 
 

R 2 = 0,670 yang berarti bahwa 

kinerja guru 66% dijelaskan 

secara bersama-sama oleh 

variabel kepemimpinan kepala 

sekolah dan disiplin kerja, 

sedangkan sisanya 34% 

dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model. Sedangkan uji 

parsial menunjukan bahwa (1) 

terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan kepemimpinan 

kepala sekolah dengan kinerja 

guru; dan (2) terdapat 

hubungan yang positif dan 

signifikan antara disiplin kerja 

dengan kinerja guru. 

5 Irfan 

Paizal, 

Arifuddin 

Siraj, Sitti 

Mania 

(2019) 

Jurnal  

Hubungan Gaya 

Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dengan Kinerja 

Guru di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Al-

Ikhlas Ujung Bone 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) gaya 

kepemimpinan kepala 

madrasah berada pada kategori 

baik dengan persentase sebesar 

82,25%; 2) kinerja guru berada 

pada kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 84,21%; 

dan 3) korelasi antara gaya 

kepemimpinan kepala 

madrasah dengan kinerja guru 

menunjukkan korelasi positifi 

yang berada pada tingkat 

hubungan rendah dengan nilai 
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koefisien korelasi sebesar 

0,292 

6 Veriyani 

Gema Sari 

Sembiring 

(2016) 

Tesis  

Hubungan gaya 

kepemimpinan Kepala 

Madrasah dan pola 

komunikasi organisasi 

dengan motivasi kerja guru 

Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Annur Medan 

Labuhan 

Hasil analisis data 

menunjukkan: (1)Terdapat 

hubungan positif dan 

signifikan antara gaya 

kepemimpinan kepala 

madrasah dengan motivasi 

kerja guru MIS Annur Medan 

Labuhan. Koefisien korelasi 

yang diperoleh adalah 0,394 

dengan level signifikan alpha 

sebesar 0,05. (2)Terdapat 

hubungan yang positif dan 

signifikan antara pola 

komunikasi organisasi dengan 

motivasi kerja guru MIS 

Annur Medan Labuhan. 

Koefisien korelasi yang 

diperoleh 0,476 dengan level 

signifikan alpha sebesar 0,05. 

(3)Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara 

gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dan pola komunikasi 

organisasi secara bersama 

sama dengan motivasi kerja. 

Koefisien korelasi yang 

diperoleh adalah 0,589 dengan 

level signifikansi alpha sebesar 

0,05. Persamaan regresi yang 



 

15 
 

diperoleh adalah Ŷ = 0,375 + 

0,361X1 + 0,806X2. 

7 Zulfania 

Rizka 

Imrani 

(2012) 

Skripsi  

Hubungan Gaya 

Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Terhadap 

Kinerja Guru Di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif Darul 

Huda Banturejo Sukoharjo 

Ngaglik Sleman 

Yogyakarta 

Hasil penelitain menunjukkan 

bahwa berdasarkan analisis 

kuantitatif yang dilakukan, 

kecenderungan gaya 

kepemimpinan Kepala 

Madrasah yaitu gaya 

mengutamakan kerja sama ini 

didasarkan pada hasil jawaban 

responden (%).Kinerja guru 

sudah berjalan dengan baik 

dan cukup mampu dalam 

mengatasi beberapa 

pemasalahan yang ada dalam 

madrasah. Gaya 

kepemimpinan Kepala 

Madrasah ( Variabel X1 – Y 

(3,008 > 2,306), Variabel X2 – 

Y (2,856 > 2,306), Variabel X3 

– Y (2,765 > 2,306) dan 

Variabel X – Y (3,159 > 2,306) 

(ttabel) dengan tingkat 

signifikasi ≤ 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan Kepala 

Madrasah berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Hasil pengujian 

ini juga menghasilkan nilai R 

sebesar ( (Variabel X1 – Y 
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nilai R sebesar 0,729), 

(Variabel X2 – Y nilai R 

sebesar 0,711), (Variabel X3 – 

Y nilai R sebesar 0,699) dan 

(Variabel X – Y nilai R sebesar 

0,745) ). Ini berarti ada 

hubungan yang kuat dan 

signifikan antara gaya 

kepemimpinan Kepala 

Madrasah terhadap kinerja 

guru. Sedangkan nilai 

koefisien determinasi adalah 

sebesar ( (Variabel X1 – Y 

nilai R2 sebesar 0,531), 

(Variabel X2 – Y nilai R2 

sebesar 0,505), (Variabel X3 – 

Y nilai R2 sebesar 0,489) dan 

(Variabel Xtotal – Y nilai R2 

sebesar 0,555) ) yang berarti 

sumbangan efektif gaya 

kepemimpinan Kepala 

Madrasah terhadap kinerja 

guru adalah sebesar ( (Variabel 

X1 – Y sebesar 53,1%), 

(Variabel X2 – Y sebesar 

50,5%), (Variabel X3 – Y 

sebesar 48,9%) dan (Variabel 

X – Y sebesar 55,5%) ). 

Sumbangan yang hanya 

sebesar tersebut ini 

menandakan bahwa gaya 
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kepemimpinan Kepala 

Madrasah bukanlah satu-

satunya faktor yang 

mempengaruhi kinerja, tetapi 

masih banyak faktor intern dan 

ekstern lain yang bisa 

mempengaruhinya. 

8 Hagi Eka 

Gusman 

(2014) 

Jurnal   

Hubungan Gaya 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dengan Kinerja 

Guru Di Smp N Kecamatan 

Palembayan Kabupaten 

Agam 

Penelitian ini tentang gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

dan kinerja guru, juga untuk 

melihat hubungan antara dua 

variabel. Populasi adalah 98 

guru dan 78 sampel 

menggunakan teknik random 

sampling. Instrumen penelitian 

ini adalah kuesioner dalam 

bentuk skala Likert, skor 

variabel gaya kepemimpinan 

kepala sekolah 0,886 dan guru 

kinerja 1.017 yang berarti 

instrumen dapat diandalkan. 

Data dianalisis menggunakan 

korelasi product moment, 

untuk gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan kinerja 

guru mendapatkan r skor = 

0,25> = 0,220, diyakini r tabel 

standar 95%. Penelitian telah 

menyimpulkan hubungan 

antara gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan kinerja 
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guru di kabupaten SMP 

kabupaten palembayan agam. 

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneletian yang telah dilaksanakan oleh  

peneliti sebelumnya adalah: pertama, variabel penelitian yaitu disiplin kerja guru 

selanjutnya kedua,  focus penelitian yang berbeda dengan kriteria yang telah 

ditentukan, dengan judul penelitian “Gaya kepemimpinan kepala madrasah 

hubungannya dengan disiplin kerja guru di MTs Muhajirin Kota Bandung” 

Dalam penelitian ini peneliti hanya ingin fokus pada proses hubungan  yang 

terjadi dengan disiplin kerja guru, maka dari itu variabel yang mempengaruhi hanya 

satu yaitu gaya kepemimpinan kepala madrasah. Dengan metode penelitian 

kuantitatif, akan mengetahui seberapa besarkah hubungannya dengan disiplin kerja 

guru  di MTs Muhajirin Kota Bandun
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